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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Allah, S.W.T, yang
telah memberikan pertolongan-Nya, sehingga Pedoman Penyusunan Buku
Ajar Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bina Husada ini dapat diselesaikan
dengan baik oleh tim sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
Selanjutnya, Pedoman

Penyusunan Buku Ajar ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
Bapak dan Ibu dosen di lingkungan Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Bina
Husada dalam rangka mengembangkan perangkat pembelajarannya dalam
bentuk buku ajar. Dengan hadirnya buku ajar yang disusun oleh Bapak dan
lbu dosen di lingkungan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Bina Husada,
diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih optimal, sesuai capaian
pembelajaran di masing-masing program studi.

Terakhir, saya sampaikan terima kasih kepada tim penyusun yaang
telah menyelesaikan tugas ini dengan baik, penuh tanggung jawab, dan
senantiasa menjaga kebersamaan. Semoga Allah, mencatat aktivitas
akademik ini sebagai aktivitas yang bernilai ibadah. Aamiin.
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BAB |
KEBERADAAN BUKU AJAR

1.1 Pengertian Buku Ajar

Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis
dandisusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta
diterbitkan secara resmi dan disebar luaskan. Buku ajar memuat kumpulan
bahan-bahan atau materi perkuliahan yang disusun secara sistimatis yang
dipergunakan dosen dan mahasiswa dalam perkuliahan. Urutan materi dan
struktur dalam buku ajar disusun berdasarkan keperluan mengajar (teaching
oriented).

Buku ajar harus dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah, capaian
pembelajaran atau kemampuan yang diharapkan dicapai untuk setiap
pertemuan atau bahan kajian, dan pada akhir pembahasan ada soal-soal
sebagai evaluasi keberhasilan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Selain itu, buku ajar juga dilengkapi petunjuk penggunaan
untuk pengajar maupun mahasiswa.

Buku ajar dapat diterbitkan oleh berbagai pihak. Jika buku ajar
diterbitkan oleh program studi, jurusan atau fakultas dan tidak ber-ISBN,
serta yang distribusinya terbatas pada mahasiswa peserta suatu mata kuliah
tertentu (di lingkungan sendiri), buku ajar tersebut biasa disebut diktat.
Sedangkan yang dimaksud buku ajar yang sesungguhnya harus ber-ISSN
dan diedarkan tidak hanya untuk kalangan sendiri.

1.2. Hubungan Buku Ajar dengan Rencana Pelaksanaan Semester
(RPS)

Buku ajar disusun sistematis berdasarkan urutan pertemuan dan
bahan kajian yang diberikan. Dokumen yang didalamnya terdapat urutan
pertemuan, bahan kajian, serta diikuti dengan kemampuan yang diharapkan
pada tiap pertemuan, metode pembelajaran yang digunakan, indikator,
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bentuk dan kritria penilaian, rubrik, tugas mahasiswa dan bobot penilaian
adalah dokumen rencana pembelajaran semester. Dengan demikian maka
sebelum disusun buku ajar, maka waijib disusun terlebih dahulu RPS.

Dengan demikain, dapat dikatakan bahwa yang terdapat dalam buku
ajar adalahkegiatan pembelajaran yang berbentuk tertulis. Mahasiswa atau
orang yang membaca akan merasakan bahwa pada saat membaca seolah-
olah mereka berada dalam suatu aktifitas pembelajaran yang memiliki
tujuan, materi dan soal-soal yang disampaikan secara interaktif dan mudah
dipahami. Dengan karakteristik seperti ini maka bahasa yang digunakan
juga merupakan bahasa yang mudah dimengerti, nikan bahasa yang sangat
formal.

Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa buku ajar memiliki
keterkaitan yang sangat erat dengan rencana pembelajaran semester. Buku
ajar merupakan uraian lebih rinci dari RPS. Buku ajar merupakan
pembelajaran dalam bentuk tertulis.

1.3 Buku Ajar Sebagai Media Pembelajaran Mandiri

Dengan penyampaian yang sesuai dengan rencana pembelajaran,
memiliki ilustrasi yang cukup memadai, diuraikan dengan sistematis dan
mudah dimengerti serta mempunyai permasalahan atau soal yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan secara mandiri, maka buku ajar
akan merupakan media pembelajaran mandiri. Artinya mahasiswa atau
pebaca akan bisa memiliki kemampuan yang diharapkan jika mereka
membaca serta melakukan hal-hal yang disampaikan pada buku ajar.

Buku ajar akan menjadi sangat penting pada era revolusi industri 4.0,
karena kebanyakan mahasiswa akan memiliki aktifitas yang makin banyak
dan dapat menentukan kegiatan yang dilakukan untuk waltu tertentu secara
bebas. BuKu ajar yang disampaikan pada media digital, akan menjadi buku
yang jauh lebih menarik, karena dimungkinkan adanya interaksi yang
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terprogram, sehingga lebih menarik dan dapat dengan mudah diukur
ketercapaian tujuan yang direncanakan.

1.4 Buku Ajar Disusun dengan Rujukan Pustaka yang Aktual

Buku ajar disusun sesuai dengan sistematika tertentu, yang
memungkinkan peserta didik dapat memanfaatkan buku ajar tersebut sesuai
dengan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)/ kemampuan akhir yang
diharapkan serta sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan (CPL)
program studi. Dengan demikian, sistematika buku ajar mampu manjadi
sumber belajar yang dapat disajikan dengan cara yang sistematik dan siap
disajikan dalam proses pembelajaran.

Sebagai media pembelajaran mandiri, buku ajar akan memiliki peran
yang cukup besar diwaktu-waktu mendatang. Pustaka yang digunakan
sebaiknya pustaka yang telah terbit tidak lebih dari tiga tahun. Tentu dengan
ada perkecualian untuk bidang-bidang yang memang memiliki kajian pada
pustaka masa lampau. Pustaka aktual pada saat ini sangat mudah
didapatkan. Selain ada situs-situs yang gratis, pustaka altual juga dapat
didukung oleh adanya peredaran buku cetak yang sudah sangat mudah,
Buku cetak dapat dibeli secara online dan akan dikiim melalui jasa
ekspedisi yang semakin akuntabel.
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BABII
FORMAT PENULISAN BUKU AJAR

Format penulisan buku ajar dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian
luar dan bagian dalam. Secara umum, bagian luar buku ajar hampir sama
dengan bagian luar buku referensi atau monograf.

Pembeda utamanya adalah pada bagian batang tubuh, di mana
setiap Bab dan sub Bab buku ajar disesuaikan dengan RPS mata kuliah. Di
samping itu, terdapat dinamika kelas yang dibuat dalam buku ajar. Format
standar penulisan buku ajar adalah sebagai berikut.

A. Bagian Luar Buku
1. Cover Depan

a. Judul Utama

b. Sub Judul/ Anak Judul
Ini dapat dijadikan pembeda dengan buku lain untuk keperluan
peningkatan pasar buku. Mengingat akan menulis Buku Ajar, judul
utama buku biasanya memiliki konotasi kuat dengan mata kuliah
yang diampu.
Berhubung mata kuliah di satu program studi biasanya juga ada
pada prodi atau perguruan tinggi yang lain, pemberian anak judul
menjadi strategi yang menunjukkan pembeda buku yang ditulis
dengan buku sejenis pada umumnya.

c. Nama Penulis

d. Nama Penerbit (jika akan diterbitkan)

2. Punggung Buku
a. Judul Utama
b. Nama Penulis
c. Nama Penerbit
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3. Cover Belakang

a. Judul Utama
Anak Judul
Nama dan Tentang Penulis
Sinopsis
Nama dan Alamat Penerbit
Nomor ISBN
Untuk tingkatan apa buku ini ditulis (misal: pemula, menengah
untuk komputer)
Dalam praktiknya, bagian luar buku akan melibatkan penerbit dalam
memutuskan bentuk dan isi bagian luar buku. Karena disamping
aspek isi dan format, terdapat juga aspek pasar yang harus
dipertimbangkan sebelum buku diterbitkan.

@ "o oo o

B. Bagian Dalam Buku
1. Pendahuluan (Preliminaries)

a. Halaman Perancis
Halaman terdepan setelah cover. Letaknya selalu di sebelah
kanan, halaman ini berisi judul buku saja.

b. Judul Utama
Memuat judul buku secara lebih atraktif, menyolok, menarik
dibanding judul Perancis. Selain judul buku, halaman ini juga
memuat Nama penulis serta Nama dan alamat penerbit.

c. Halaman Hak Cipta
Memuat kutipan Undang-Undang Hak Cipta.

d. Halaman Persembahan
Biasanya ditujukan kepada siapa penulis itu berkarya.

e. Halaman Ucapan Terimakasih (acknowledgments)
Biasanya ditujukan kepada siapa penulis itu berkarya.

f. Kata Sambutan
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Sambutan yang diberikan ini diberikan oleh tokoh/ pejabat atau
mereka yang memiliki kapasitas keilmuan. Ini sekaligus sebagai
media pengakuan atas isi buku ini.

g. Halaman Kata Pengantar
Biasanya ditulis oleh ahli di bidang ilmu vyang dibahas,
memberikan komentar maupun ulasan tentang materi yang
disampaikan pada buku ini.

h. Halaman Prakata

Biasanya dibuat oleh pihak penerbit untuk memberikan ulasan

mengapa buku ini dibuat serta hal-hal lain yang mendukung.

Selain itu prakata juga bisa dibuat oleh penulis untuk memberikan

tanggapan atas kritik pembaca pada cetakan/ edisi sebelumnya.

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

. Daftar Singkatan

m. Halaman Pendahuluan
Bagian ini memuat beberapa informasi sebagai berikut: (1)
Deskripsi Mata Kuliah, (2) Prasarat mata kuliah (jika ada), (3)
Rencana pembelajaran, (4) Petunjuk Penggunaan buku ajar bagi
mahasiswa dan dosen, (5) Capaian pembelajaran, dan (6) Bentuk
evaluasi / umpan balik aktivitas belajar mahasiswa.

x T -

2. Isi Utama Buku (Text Matter)
a. BAB dan judul BAB
Bab dan Judul Bab disesuaikan dengan RPS yang dimiliki. Berikut
adalah ilustrasi penentuan Bab. Sesuai dengan RPS yang
digunakan.
b. Didalam setiap Bab akan terdapat deskripsi singkat Bab
c. Relevansi
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Relevansi menjelaskan peran ilmu atau kompetensi di masyarakat
atau dunia kerja, dapat juga dijelaskan dukungan ilmu terhadap
perkembangan iimu lain yang didukung oleh mata kuliah ini.

d. Capaian pembelajaran (learning outcome)
(Note: poin b, c dan d merupakan pendahuluan dari setiap Bab)

e. Isi materi sesuai dengan judul BAB
Materi dapat dijelaskan dalam sub Bab. Sub Bab disesuaikan
dengan RPS yang ada.

f. Dinamika Kelas
Dinamika kelas adalah rancangan proses belajar mandiri yang
akan dilakukan oleh mahasiswa dan dituangkan dalam bentuk
buku guna memastikan mahasiswa mencapai kompetensi atau
capaian pembelajaran yang diharapkan. Contoh dinamika kelas:
+ Contoh kasus dan penyelesaiannya
 Kertas kerja mahasiswa
+ Latihan soal terbimbing
+ Latihan
+ Dan aktivitas lainnya yang dirancang dosen.
Dinamika kelas dapat disusun berdasarkan Bab atau Sub Bab
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

g. Rangkuman materi

h. Referensi atau Daftar Pustaka
Pada setiap akhir bab perlu diberi sumber bacaan pengayaan
(further reading) sehingga semua buku yang disebut pada bagian
ini di akhir buku dapat dijadikan referensi (daftar pustaka).
Mahasiswa selanjutnya, diharapkan dapat menelusuri sumber
referensi tersebut, sekaligus dapat melakukan pengayaan materi.
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Referensi haruslah digunakan atau dikutip pada buku. Jika penulis
menggunakan buku tapi tidak melakukan kutipan, dan buku
tersebut ingin dimasukkan kedalam daftar yang dibuat, maka
disarankan membuat Bibiliography dan bukan Referensi. (Note:
poin e, f, g dan h merupakan penyajian isi dari setiap Bab)

i. Test formatif dan Kunci jawaban
Bagian ini berisikan soal-soal sesuai dengan materi pada BAB
tersebut dan soal soal memperhatikan capaian pembelajaran.

j. - Umpan balik dan tindak lanjut
Bagian ini dapat berisi penugasan pada mahasiwa dibarengi
dengan informasi bagaimana tindak lanjut dari penugasan yang
diberikan. Penugasan tersebut wuntuk mengetahui apakah
mahasiswa telah mencapai kompetensi yang diharapkan.
(Note: poin i, dan j merupakan penutup setiap Bab)

Untuk Bab selanjutnya, susunan format buku dalam setiap Bab
adalah sama.

3. Bagian Akhir (Postliminaries)

a. Lampiran
Lampiran bisa berisi materi pelengkap, penjelasan atau mungkin
merupakan materi pendukung yang ditambahkan diluar bahasan
utama.

b. Epilog
Berisi kesimpulan maupun harapan-harapan yang di inginkan
penulis setelah pembaca selesai membaca buku ini

c. Daftar Istilah (Glosarium)

d. Halaman Indeks (disarankan)

e. Biografi Penulis
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C. Bagian Dalam Buku Modul Ajar
1. Pendahuluan (Preliminaries)

a.

53— x

Halaman Perancis

Halaman terdepan setelah cover. Letaknya selalu di sebelah
kanan, halaman ini berisi judul buku saja.

Judul Utama

Memuat judul buku secara lebih atraktif, menyolok, menarik
dibanding judul perancis. Selain judul buku, halaman ini juga
memuat Nama penulis serta Nama dan alamat penerbit.

Halaman Hak Cipta

Memuat kutipan Undang-Undang Hak Cipta.

Halaman Persembahan

Biasanya ditujukan kepada siapa penulis itu berkarya.

Halaman Ucapan Terimakasih (acknowledgments)

Biasanya ditujukan kepada siapa penulis itu berkarya.

Kata Sambutan

Sambutan yang diberikan ini diberikan oleh tokoh/ pejabat atau
mereka yang memiliki kapasitas keilmuan. Ini sekaligus sebagai
media pengakuan atas isi buku ini.

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

. Daftar Singkata

Halaman Pendahuluan

Bagian ini memuat beberapa informasi sebagai berikut: (1)
Deskripsi Mata Kuliah, (2) Prasarat mata kuliah (jika ada), (3)
Rencana pembelajaran, (4) Petunjuk Penggunaan buku ajar bagi
mahasiswa dan dosen, (5) Capaian pembelajaran, dan (6) Cek
kemampuan awal mahasiswa.
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2. Isi Utama Buku (Text Matter)
Batang tubuh terdiri dari modul-modul (nama modul) dimana setiap
modul memiliki kegiatan belajar. Jumlah kegiatan belajar dalam setiap
modul disesuaikan dengan Rencana Pembelajaran.
a. Modul | : (Nama Modul)
Kegiatan Belajar-1: (Nama Kegiatan Belajar)
A. Deskripsi Singkat
B. Relevansi
C. Capaian Pembelajaran

1.

No ok owd

Uraian materi

Latihan

Rangkuman

Pustaka

Tugas/ Lembar Kerja

Tes Formatif/ Kunci Jawaban

Umpan Balik dan Tindak Lanjut

(Bagian-bagian ini akan berulang pada kegitan belajar
berikutnya)

Kegiatan Belajar-2: (Nama Kegiatan Belajar)

...................... dst sda

b. Modul Il : ( Nama Modul)

............... dst sda

c. Modul lll : ( Nama Modul)

................ dst sda
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3. Bagian Akhir (Postliminaries)

a. Lampiran
Lampiran bisa berisi materi pelengkap, penjelasan atau mungkin
merupakan materi pendukung yang ditambahkan di luar bahasan
utama.

b. Daftar Istilah (Glosarium)

c. Halaman Indeks (disarankan)

d. Biografi Penulis
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BAB llI
KETENTUAN NASKAH DAN
FORMAT PENULISAN BUKU AJAR

Berikut ketentuan penulisan buku ajar berdasarkan

1.

Buku ajar adalah naskah buku (buku ajar atau monograf) yang
didasarkan pada data dan informasi hasil penelitian yang dilakukan oleh
dosen bersangkutan di Indonesia dan ditambah sumber lain yang terkait;

. Naskah buku ajar merupakan karya sendiri/tim, bukan merupakan revisi

buku yang sudah terbit, bukan hasil terjemahan atau saduran, dan bukan
laporan penelitian yang akan diterbitkan menjadi buku, dan dengan
sendirinya harus bebas dari plagiarisme;

. Naskah buku ajar harus mempunyai unsur seperti yang telah dijelaskan

pad BAB Il di atas;

. Naskah buku ajar wajib menggunakan kutipan serta daftar pustaka

mengunakan aplikasi referensi seperti Mendeley, Zotero, Refworks,
Endnote.

. Naskah buku ajar diketik menggunakan (sumber Dikti)

a) Huruf Times New Roman (font 12 pt)

b) Ukuran kertas A4 berukuran minimal (lebar x tinggi ) sebesar 15,5 cm
X 23 cm;

c) Margin kiri kanan atas bawah: masing-masing 3 cm;

d) Judul Bab 14 points (atau menyesuaikan);

e) Jarak spasi antar baris: 1,5;

. Jumlah halaman naskah buku ajar (batang tubuh) tidak kurang dari 140

halaman (tidak termasuk Preliminaries dan Postliminaries);
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BAB IV
CATATAN TAMBAHAN

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan buku ajar,
bahwa buku ajar berisi bahan-bahan atau materi perkuliahan, agar disusun
secara sistematis yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses
perkuliahan. Buku ajar mempunyai struktur dan urutan yang sistematis,
menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivasi siswa
untuk belajar, mengantisipasi kesukaran belajar dalam bentuk bimbingan
bagi mahasiswa untuk mempelajari bahan tersebut. Setelah penyajian
materi dilanjutkan dengan pemberian latihan, menyediakan rangkuman, dan
secara umum ber- orientasi pada mahasiswa secara individual, bersifat
mandiri, sistematis dan lengkap. Dalam penulisan setiap halaman buku ajar,
berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diperhatikan dalam
penulisan buku ajar:

1. Setiap alinea berisi satu pokok pikiran.

2. Gunakan alinea yang pendek.

3. Gunakan kalimat-kalimat pendek, agar mudah diingat (sekitar 10-14
kata).

4. Setiap halaman buatlah menarik dan mudah diingat secara verbal
maupun visual (tipografi dan tata letak).

5. Setiap halaman berisis; teks, grafik, tabel, gambar (photo / diagram),
inset pengingat, inset history).

6. Tuliskan kalimat motivator dan inspirator.

7. Model penomoran dalam buku dapat mengikuti nomor penomoran
berikut ini.
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